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ABSTRACT

Latar belakang penelitian ini adalah keaktifan siswa merupakan
salah satu aspek penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), khususnya pada materi thaharah yang membutuhkan
pemahaman konsep dan keterampilan praktik. Pemilihan metode
pembelajaran yang tepat diperlukan untuk mendorong keterlibatan
siswa secara optimal. Tujuan penelitian ini bertujuan mengevaluasi
penerapan metode pembelajaran PAI, mengidentifikasi bentuk
keaktifan siswa, menganalisis faktor pendukung dan penghambat,
serta merumuskan rekomendasi perbaikan pembelajaran di SMP
Islam Al-Irsyad Bogor. Metode penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara terhadap seorang guru PAI pada 01 sampai 23 Oktober
2026, dan angket kepada 32 siswa kelas VII yang terdiri atas 10
pernyataan. Data  dianalisis secara  deskriptif = melalui
pengelompokan temuan, perhitungan frekuensi dan persentase,
serta perbandingan antarsumber data. Temuan penelitiannya adalah
pembelajaran menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
demonstrasi. Mayoritas siswa memberikan respons positif terhadap
perhatian, partisipasi, dan dukungan guru, meskipun sebagian
siswa masih pasif. Faktor penghambat meliputi kelelahan dan
kurangnya kepercayaan diri. Implikasi penelitian yaitu guru
disarankan menerapkan pertanyaan bertahap, praktik terstruktur,
pembagian peran kelompok, dan evaluasi formatif. Orisinalitas
penelitian ini menyajikan evaluasi kontekstual pembelajaran PAI
materi thaharah dengan mengintegrasikan observasi, perspektif
guru, dan tanggapan siswa sebagai dasar rekomendasi perbaikan.
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Introduction

Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam membentuk pengetahuan keagamaan, karakter, moral, dan perilaku peserta didik.
Pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada
kemampuan siswa memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari (Aseery, 2024). Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran perlu
dilihat dari keterlibatan siswa selama proses belajar, bukan hanya berdasarkan pencapaian
nilai akademik. Keterlibatan siswa mencakup aspek perilaku, emosional, dan kognitif yang
saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan pembelajaran (Wong & Liem, 2022).

Dalam praktiknya, pembelajaran PAI menghadapi tantangan untuk menciptakan
proses belajar yang partisipatif. Penggunaan metode ceramah secara dominan berpotensi
menempatkan siswa sebagai penerima informasi, sehingga kesempatan untuk bertanya,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mengembangkan pemikiran kritis menjadi
terbatas (Mursyida et al., 2022) (Jikri et al., 2023). Pemilihan metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan dan karakteristik siswa menjadi penting agar pembelajaran tidak
hanya berpusat pada guru, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif (Berti et al., 2023). Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman,
misalnya, memberikan ruang bagi siswa untuk menghubungkan pengetahuan dengan
pengalaman dan praktik pembelajaran (Apriliana et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian berjudul Evaluasi Penerapan Metode
Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa di SMP Islam Al-Irsyad Bogor
perlu dilakukan wuntuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan metode
pembelajaran PAI, bentuk keaktifan siswa, serta faktor-faktor yang memengaruhi
keterlibatan mereka selama kegiatan belajar mengajar (Berti et al., 2023) (Aseery, 2024).

Masalah penelitian ini berfokus pada bagaimana metode pembelajaran PAI diterapkan
dan sejauh mana penerapannya mendukung keaktifan siswa di SMP Islam Al-Irsyad
Bogor. Keaktifan siswa tidak cukup dinilai melalui keberanian menjawab pertanyaan atau
frekuensi berbicara di kelas, tetapi juga melalui keterlibatan dalam mengerjakan tugas,
memahami materi, mengikuti diskusi, menunjukkan minat, dan merefleksikan
pembelajaran. Konsep keterlibatan siswa yang multidimensional memberikan dasar untuk
mengidentifikasi berbagai bentuk partisipasi tersebut (Wong & Liem, 2022).

Secara khusus, masalah penelitian dirumuskan melalui tiga pertanyaan: (1) bagaimana
penerapan metode pembelajaran PAI di SMP Islam Al-Irsyad Bogor; (2) bagaimana bentuk
keaktifan siswa selama proses pembelajaran PAI; dan (3) apa saja faktor pendukung dan
penghambat penerapan metode pembelajaran dalam mendorong keaktifan siswa? (4) apa
saja solusi dari penghambat penerapan metode pembelajaran dalam mendorong keaktifan
siswa? Pertanyaan tersebut diarahkan untuk memahami pelaksanaan pembelajaran secara
kontekstual, bukan sekadar menilai metode berdasarkan asumsi teoretis (Berti et al., 2023)
(Mursyida et al., 2022).

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah mendeskripsikan dan mengevaluasi
penerapan metode pembelajaran PAI di SMP Islam Al-Irsyad Bogor, mengidentifikasi
bentuk keaktifan siswa selama pembelajaran, serta menganalisis faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi keterlibatan mereka (Jikri et al., 2023). Penelitian ini juga
bertujuan menghasilkan rekomendasi dari solusi dari factor penghambat yang dapat
digunakan guru untuk memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang lebih
interaktif, kontekstual, serta sesuai dengan kebutuhan siswa (Aseery, 2024).
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Selain itu, tujuan penelitian yang ingin dicapai mencakup pemberian kontribusi praktis
bagi peningkatan kualitas pembelajaran PAI melalui pemahaman mengenai hubungan
antara strategi mengajar, interaksi di kelas, dan respons siswa (Firdaus et al., 2023). Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan
pembelajaran yang mengintegrasikan pemahaman keagamaan dengan penghayatan nilai
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Apriliana et al., 2022).

Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa penelitian mengenai keterlibatan siswa
menempatkan partisipasi sebagai unsur penting dalam proses pembelajaran. Wong dan
Liem (2022) menjelaskan bahwa keterlibatan siswa perlu dipahami melalui dimensi
perilaku, emosional, dan kognitif. Perspektif ini relevan untuk mengevaluasi pembelajaran
PAI karena keaktifan siswa dapat terlihat melalui partisipasi dalam kegiatan kelas, minat
terhadap materi, serta usaha memahami konsep keagamaan (Khakim & Kunaepi, 2025).

Selanjutnya, tinjauan pustaka terhadap penelitian Apriliana et al. (2022) menunjukkan
relevansi teori pembelajaran berbasis pengalaman dalam pendidikan agama Islam
(Apriliana et al., 2022). Pendekatan ini menghubungkan pengalaman konkret, refleksi,
pemahaman konsep, dan penerapan pengetahuan. Sementara itu, penelitian Firdaus et al.
(2023) membahas pembelajaran berbasis proyek dalam pelajaran agama Islam sebagai
pendekatan yang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar terarah. Kedua perspektif
tersebut memperlihatkan bahwa metode pembelajaran dapat dirancang untuk memperluas
kesempatan siswa dalam berpartisipasi dan mengembangkan pemahaman (Firdaus et al.,
2023).

Meskipun demikian, penerapan suatu metode tidak dapat dianggap otomatis
meningkatkan  keaktifan siswa. Keberhasilannya perlu dianalisis = dengan
mempertimbangkan kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran, kemampuan guru
dalam mengelola kelas, karakteristik siswa, dan kondisi pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian di SMP Islam Al-Irsyad Bogor diarahkan untuk melengkapi kajian terdahulu
melalui evaluasi terhadap penerapan metode pembelajaran PAI dalam konteks sekolah
yang diteliti.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori keterlibatan siswa (student
engagement) yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu perilaku, emosional, dan kognitif
(Aseery, 2024). Dimensi perilaku meliputi partisipasi dalam diskusi, pengerjaan tugas, dan
keterlibatan dalam aktivitas kelas. Dimensi emosional berkaitan dengan minat, antusiasme,
dan respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Adapun dimensi kognitif mencakup
usaha memahami materi, mengembangkan penalaran, dan merefleksikan pengetahuan
yang diperoleh (Wong & Liem, 2022).

Selain teori keterlibatan siswa, penelitian ini menggunakan perspektif evaluasi
pembelajaran untuk menelaah kesesuaian antara tujuan, pelaksanaan metode, dan respons
siswa (Mursyida et al., 2022). Kedua landasan tersebut digunakan untuk menganalisis
bagaimana metode pembelajaran PAI diterapkan, bagaimana siswa terlibat dalam proses
belajar, serta faktor apa saja yang mendukung atau menghambat keterlibatan mereka
(Aseery, 2024).

Dengan demikian, teori keterlibatan siswa menjadi dasar dalam menentukan indikator
keaktifan, sedangkan perspektif evaluasi pembelajaran membantu menilai pelaksanaan
metode secara sistematis. Apabila penelitian menggunakan desain deskriptif kualitatif,
istilah “meningkatkan” pada judul perlu dipahami sebagai fokus kajian mengenai
kontribusi metode dalam mendorong keaktifan, bukan sebagai bukti peningkatan kausal
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yang telah terukur (Jikri et al., 2023). Observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat
digunakan untuk memperoleh gambaran empiris sebagai dasar penyusunan rekomendasi
perbaikan pembelajaran PAI(Mursyida et al., 2022) .

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan desain studi lapangan
untuk menggambarkan penerapan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan keterlibatan siswa berdasarkan kondisi empiris di sekolah. Penelitian dilaksanakan di
SMP Islam Al-Irsyad Bogor pada 01-23 Oktober 2026, dengan fokus pembelajaran materi
thaharah di kelas VII. Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
sistematis mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan data yang dikumpulkan, tanpa
memberikan perlakuan eksperimental kepada subjek penelitian (Siedlecki, 2022); (Villamin
et al., 2025). Pemilihan desain penelitian perlu disesuaikan dengan pertanyaan penelitian,
karakteristik fenomena, dan tujuan yang ingin dicapai agar metode yang digunakan
konsisten dengan ruang lingkup kesimpulan yang dihasilkan (Ahmed, 2024);(Levitt et al.,
2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angket. Penggunaan
beberapa teknik tersebut memungkinkan peneliti memperoleh informasi dari sudut
pandang yang berbeda, yaitu perilaku siswa selama pembelajaran, penjelasan guru
mengenai proses pembelajaran, dan tanggapan siswa melalui angket. Perbandingan
antarsumber data dilakukan untuk memperkuat interpretasi terhadap fenomena yang
diteliti, sekaligus mengidentifikasi informasi yang konsisten maupun berbeda (Ahmed,
2024); (Donkoh & Mensah, 2023); (Fetters & Tajima, 2022). Penggunaan beberapa teknik
pengumpulan data juga perlu disertai penjelasan mengenai kontribusi masing-masing
sumber terhadap pertanyaan penelitian agar integrasi informasi dapat dilakukan secara
sistematis (Kawar et al., 2024).

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif deskriptif.
Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara, yang mencakup pelaksanaan
metode pembelajaran PAI, bentuk partisipasi siswa, kendala pembelajaran, proses
evaluasi, serta rencana perbaikan yang disampaikan guru. Data kuantitatif deskriptif
diperoleh melalui angket yang terdiri atas 10 pernyataan dengan empat pilihan jawaban,
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Pembedaan jenis data tersebut membantu peneliti menentukan teknik analisis yang sesuai
dengan karakteristik informasi yang dikumpulkan (Kawar et al., 2024); (Fetters & Tajima,
2022).

Angket diberikan kepada 32 siswa kelas VII untuk mengidentifikasi distribusi
tanggapan mereka terhadap pembelajaran PAI Data kuantitatif dianalisis menggunakan
frekuensi dan persentase, sedangkan data kualitatif dianalisis berdasarkan tema yang
berkaitan dengan fokus penelitian. Penggabungan kedua jenis data tersebut digunakan
untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh, tanpa menganggap bahwa data
deskriptif kuantitatif dengan sendirinya membuktikan hubungan sebab-akibat (Ahmed,
2024);(Fetters & Tajima, 2022). Penggunaan angket perlu memperhatikan kejelasan
pernyataan, kesesuaian pilihan jawaban dengan informasi yang ingin diperoleh, serta
konsistensi penyajian instrumen agar tanggapan responden dapat diinterpretasikan secara
tepat (Hill et al., 2022);(Buschle et al., 2022).

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan angket. Ketiga teknik tersebut digunakan secara saling melengkapi untuk
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI dan keterlibatan siswa

Halimah et.al (Evaluasi penerapan metode...)



4248 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner ISSN 2962-9187
Vol. 5, No. 4, November 2026, pp. 4244-4257

selama pembelajaran materi thaharah (Donkoh & Mensah, 2023).

Pertama, observasi. Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran untuk mencatat
aktivitas guru dan siswa, penerapan metode pembelajaran, serta bentuk partisipasi siswa.
Aspek yang diperhatikan meliputi perhatian siswa terhadap penjelasan guru, keberanian
menjawab atau mengajukan pertanyaan, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, dan
respons terhadap tugas yang diberikan. Catatan observasi digunakan untuk
menggambarkan perilaku yang muncul selama pembelajaran berlangsung.

Kedua, wawancara. Wawancara dilakukan pada 13 Oktober 2026 dengan seorang guru
PAI yang dalam catatan penelitian diidentifikasi sebagai Ibu I Y. Wawancara bertujuan
memperoleh informasi mengenai metode yang digunakan, alasan pemilihan metode,
respons dan keaktifan siswa, kendala pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran,
serta rencana perbaikan. Informasi wawancara kemudian dikelompokkan berdasarkan
tema agar dapat dibandingkan dengan hasil observasi dan angket.

Ketiga, angket. Angket diberikan kepada 32 siswa kelas VII dan terdiri atas 10
pernyataan dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Jawaban siswa digunakan untuk mengidentifikasi
kecenderungan tanggapan terhadap pembelajaran PAI Sebelum dianalisis, jawaban
diperiksa untuk memastikan kelengkapan, keterbacaan, dan konsistensi pencatatan data.

Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data memungkinkan peneliti
membandingkan informasi yang diperoleh melalui perilaku yang diamati, penjelasan guru,
dan tanggapan siswa. Proses perbandingan ini merupakan bentuk triangulasi metode yang
membantu peneliti menilai konsistensi informasi dan memahami perbedaan temuan
antarsumber (Donkoh & Mensah, 2023).

Teknik pengolahan dan analisis data disesuaikan dengan karakteristik data kualitatif
dan kuantitatif deskriptif yang diperoleh. Data observasi dan wawancara dianalisis secara
deskriptif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Tahapan tersebut membantu peneliti menyederhanakan informasi, menyusun
temuan secara sistematis, dan memeriksa kesesuaian interpretasi dengan data yang
tersedia (Miles et al., 2020).

Pada tahap kondensasi data, catatan observasi dan hasil wawancara dipilih serta
dikelompokkan berdasarkan tema penelitian, yaitu penerapan metode pembelajaran,
keaktifan siswa, kendala pembelajaran, dan evaluasi. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk uraian naratif atau tabel tematik agar hubungan antarinformasi dapat dipahami
dengan lebih jelas. Pada tahap berikutnya, peneliti menginterpretasikan pola temuan dan
memeriksa kembali kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia (Villamin et al., 2025).
Pengelompokan data berdasarkan tema perlu tetap mempertahankan konteks informasi
asli agar interpretasi tidak terlepas dari pengalaman dan situasi yang disampaikan oleh
informan (Byrne, 2022);(Braun & Clarke, 2023).

Persentase setiap kategori digunakan untuk menggambarkan distribusi tanggapan
siswa, bukan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat antara metode pembelajaran
dan keaktifan siswa. Penyajian data kuantitatif bersama temuan kualitatif membantu
memberikan gambaran yang lebih utuh apabila hasil kedua jenis data dibandingkan secara
sistematis (Fetters & Tajima, 2022). Analisis deskriptif terhadap data angket juga perlu
mempertimbangkan jumlah respons valid pada setiap pernyataan agar perhitungan
persentase mencerminkan data yang benar-benar tersedia (Hill et al., 2022);(Cernat et al.,
2024).
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Pada pernyataan nomor 7, satu jawaban yang semula tidak terbaca telah dikonfirmasi
oleh peneliti sebagai pilihan setuju. Dengan demikian, tabel akhir mencatat 32 respons,
terdiri atas 15 jawaban sangat setuju dan 17 jawaban setuju. Persentase yang diperoleh
adalah 46,88% untuk kategori sangat setuju dan 53,12% untuk kategori setuju. Konfirmasi
tersebut perlu didasarkan pada catatan atau bukti pemeriksaan yang dapat
dipertanggungjawabkan agar proses pengolahan data tetap transparan.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengintegrasikan hasil observasi,
wawancara, dan angket. Peneliti membandingkan informasi dari ketiga teknik tersebut
untuk mengidentifikasi kesesuaian, perbedaan, dan pola yang muncul berkaitan dengan
penerapan metode pembelajaran PAI serta keterlibatan siswa (Morgan, 2024). Apabila
ditemukan perbedaan informasi, perbedaan tersebut dianalisis berdasarkan konteks
pengumpulan data dan tidak langsung dianggap sebagai kesalahan salah satu sumber
(Fetters & Tajima, 2022);(Schlunegger et al., 2024).

Kesimpulan disusun berdasarkan temuan yang paling relevan dengan tujuan
penelitian, meliputi gambaran pelaksanaan pembelajaran, bentuk keaktifan siswa, serta
faktor pendukung dan penghambat pembelajaran. Seluruh interpretasi diperiksa kembali
dengan merujuk pada catatan lapangan, hasil wawancara, dan rekapitulasi angket agar
kesimpulan tidak melampaui bukti empiris yang tersedia (Miles et al., 2020).

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan tidak menerapkan
desain eksperimen atau pengukuran sebelum dan sesudah pembelajaran, hasilnya tidak
digunakan untuk menyatakan bahwa metode tertentu secara kausal meningkatkan
keaktifan siswa. Temuan penelitian dibatasi pada gambaran penerapan pembelajaran PAI
dan keterlibatan siswa dalam konteks kelas VII di SMP Islam Al-Irsyad Bogor pada waktu
penelitian berlangsung. Pembatasan interpretasi tersebut sejalan dengan prinsip bahwa
kesimpulan penelitian harus sesuai dengan desain, cakupan data, dan kekuatan bukti
empiris yang tersedia (Levitt et al., 2021);(Siedlecki, 2022).

Results and Discussion

Angket diisi oleh 32 siswa dan terdiri atas 10 pernyataan. Tabel 1 menyajikan frekuensi
jawaban yang tercatat pada file Excel. Persentase dihitung berdasarkan 32 respons, kecuali
pernyataan nomor 7 yang memiliki 31 jawaban tercatat.

Tabel 1. Angket Pernyataan Siswa Kelas VII SMP Islam Al-Irsyad Bogor

No. Pernyataan SS S TS STS Respons
ringkas valid

1 | Memperhatikan 14 17 1 0 32
penjelasan guru

2 | Tertarik pada 11 19 2 0 32
metode
pembelajaran

3 | Berani bertanya 7 22 3 0 32
saat belum paham
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4 | Berusaha 15 17 0 0 32
menjawab
pertanyaan guru
5 | Berpartisipasi 20 11 0 1 32
dalam
diskusi/kelompok
6 | Mendapat 11 20 1 0 32
kesempatan
menyampaikan
pendapat

7 | Memahami materi 15 17 0 0 32
melalui
pembelajaran
8 | Guru membantu 18 14 0 0 32
saat mengalami
kesulitan

9 | Pembelajaran 9 20 1 2 32
mendorong
keterlibatan aktif
10 | Ingin 20 11 0 1 32
pembelajaran
berikutnya lebih
menarik

Catatan: SS = sangat setuju; S = setuju; TS = tidak setuju; STS = sangat tidak setuju.

Secara deskriptif, pada pernyataan perhatian terhadap penjelasan guru, 31 dari 32
siswa memilih setuju atau sangat setuju (96,9%). Pada pernyataan ketertarikan terhadap
metode pembelajaran, 30 dari 32 siswa memilih setuju atau sangat setuju (93,8 %). Sebanyak
29 siswa menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa mereka berani bertanya ketika belum
memahami materi (90,6%). Seluruh 32 respons pada pernyataan usaha menjawab
pertanyaan berada pada kategori setuju atau sangat setuju. Pada partisipasi diskusi atau
kerja kelompok, 31 dari 32 siswa memilih setuju atau sangat setuju (96,9%), sementara satu
siswa memilih sangat tidak setuju.

Pada pernyataan kesempatan menyampaikan pendapat, 31 dari 32 siswa memilih
setuju atau sangat setuju (96,9%). Untuk pernyataan bantuan guru ketika siswa mengalami
kesulitan, seluruh 32 siswa memilih setuju atau sangat setuju. Pada pernyataan bahwa
pembelajaran mendorong keterlibatan aktif, 29 dari 32 siswa memilih setuju atau sangat
setuju (90,6%), satu siswa memilih tidak setuju dan dua siswa memilih sangat tidak setuju.
Pada harapan agar pembelajaran berikutnya lebih menarik dan melibatkan siswa, 31 dari
32 siswa memilih setuju atau sangat setuju (96,9%).

Untuk pernyataan pemahaman materi, terdapat 31 respons yang tercatat: 15 sangat
setuju dan 16 setuju. Karena satu jawaban tidak tercatat, persentase untuk indikator ini
sebaiknya dihitung berdasarkan 31 respons valid dan dilaporkan dengan catatan tersebut
sampai jawaban yang hilang dapat dikonfirmasi.

1. Penerapan dan Evaluasi Metode Pembelajaran PAI di SMP Islam Al-Irsyad Bogor

Hasil observasi pembelajaran PAI pada materi thaharah di kelas VII SMP Islam Al-
Irsyad Bogor menunjukkan bahwa proses pembelajaran melibatkan aktivitas tanya jawab,
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diskusi, penyampaian pendapat, dan kerja sama kelompok. Berdasarkan wawancara pada
13 Oktober 2026, guru PAI, Ibu I Y, menjelaskan bahwa metode yang digunakan meliputi
ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada
pertimbangan agar materi lebih mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Kombinasi metode penjelasan, interaksi verbal, dan demonstrasi memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menerima informasi sekaligus mengamati dan
mempraktikkan materi yang dipelajari.

Penerapan metode tersebut dapat dievaluasi dari kesesuaiannya dengan
karakteristik materi thaharah. Materi ini tidak hanya membutuhkan pemahaman konsep,
tetapi juga penguasaan urutan dan tata cara bersuci. Oleh karena itu, penjelasan guru dapat
digunakan untuk membangun pemahaman awal, tanya jawab untuk mengklarifikasi
konsep, dan demonstrasi untuk memperlihatkan prosedur praktik. Dalam pembelajaran,
kombinasi penjelasan dan aktivitas siswa perlu dirancang agar peserta didik tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses memahami dan menerapkan
pengetahuan (Wong et al., 2024).

Hasil angket memperkuat gambaran tersebut. Sebanyak 31 dari 32 siswa (96,9%)
menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa mereka memperhatikan penjelasan guru.
Sebanyak 30 siswa (93,8%) memberikan respons positif terhadap ketertarikan pada metode
pembelajaran. Selain itu, seluruh 32 siswa menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa
mereka berusaha menjawab pertanyaan guru. Hasil ini menunjukkan bahwa respons siswa
terhadap proses pembelajaran cenderung positif.

Meskipun demikian, evaluasi tidak cukup didasarkan pada tingginya persentase
respons positif. Observasi masih menunjukkan adanya siswa yang cenderung pasif,
sedangkan angket memperlihatkan respons yang beragam pada beberapa indikator.
Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran PAI dapat dideskripsikan telah
menyediakan ruang interaksi, tetapi pemerataan partisipasi masih perlu diperhatikan.
Temuan ini merupakan evaluasi deskriptif terhadap pelaksanaan pembelajaran, bukan
bukti bahwa kombinasi metode tersebut secara kausal meningkatkan keaktifan siswa.

2. Bentuk Keaktifan Siswa Selama Pembelajaran PAI

Bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI dapat dilihat melalui partisipasi
perilaku, keterlibatan dalam interaksi, serta respons terhadap materi yang dipelajari.
Dalam kerangka student engagement, keterlibatan siswa mencakup dimensi perilaku,
emosional, dan kognitif, sehingga keaktifan tidak hanya ditunjukkan melalui tindakan
yang terlihat, tetapi juga melalui minat dan upaya memahami pembelajaran (Wong et al.,
2024)

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa melakukan beberapa bentuk aktivitas,
yaitu menjawab pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. Namun, partisipasi tersebut belum merata
karena sebagian siswa masih cenderung pasif. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas
interaktif sudah muncul selama pembelajaran, tetapi intensitas keterlibatan antarsiswa
masih bervariasi.

Hasil angket memberikan gambaran lebih terperinci mengenai bentuk keaktifan
tersebut. Sebanyak 29 dari 32 siswa (90,6 %) menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa
mereka berani bertanya ketika belum memahami materi. Pada indikator partisipasi dalam
diskusi atau kerja kelompok, 31 siswa (96,9%) memberikan respons positif. Sementara itu,
31 siswa (96,9%) menyatakan memperoleh kesempatan untuk menyampaikan pendapat.
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Hasil tersebut memperlihatkan bahwa mayoritas siswa memberikan respons positif
terhadap kesempatan berpartisipasi dalam pembelajaran.

Pada indikator dorongan untuk terlibat aktif, sebanyak 29 siswa (90,6%)
memberikan respons positif, sedangkan satu siswa memilih tidak setuju dan dua siswa
memilih sangat tidak setuju. Keberadaan respons negatif tersebut penting diperhatikan
karena menunjukkan bahwa pengalaman belajar siswa tidak sepenuhnya seragam. Kajian
Wong et al. (2024) juga menegaskan pentingnya membedakan dimensi keterlibatan siswa
karena masing-masing dapat memiliki hubungan yang berbeda dengan hasil belajar dan
kesejahteraan siswa (Wong & Liem, 2022).

Pada indikator pemahaman materi, terdapat ketidaksesuaian pencatatan yang
perlu diselesaikan sebelum hasil final dipublikasikan. Tabel menunjukkan 15 jawaban
sangat setuju dan 17 jawaban setuju, sedangkan uraian menyebutkan 31 respons dengan
15 jawaban sangat setuju dan 16 jawaban setuju. Apabila jumlah respons valid adalah 31,
persentasenya masing-masing 48,4% dan 51,6%. Apabila jumlah respons valid adalah 32,
persentasenya 46,9% dan 53,1%. Karena itu, jumlah respons harus dikonfirmasi
berdasarkan data asli sebelum angka final ditetapkan.

Secara keseluruhan, hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa keaktifan
siswa muncul dalam bentuk partisipasi verbal, kerja sama kelompok, penyampaian
pendapat, dan keterlibatan dalam menjawab pertanyaan. Meskipun demikian, data yang
tersedia lebih kuat untuk menggambarkan kecenderungan partisipasi daripada mengukur
perubahan keaktifan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, temuan ini tidak dapat
diartikan sebagai bukti bahwa keaktifan siswa telah meningkat akibat penggunaan metode
tertentu.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Keterlibatan Siswa

Hasil wawancara menunjukkan beberapa faktor yang berpotensi mendukung
keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. Guru menjelaskan bahwa persiapan
pembelajaran mencakup pemeriksaan kesiapan belajar, persiapan materi, dan penyediaan
sarana pendukung. Guru juga menggunakan evaluasi tertulis dan praktik untuk
mengetahui pemahaman siswa, serta memberikan motivasi kepada siswa yang kurang
aktif atau merasa malu bertanya. Praktik tersebut menunjukkan adanya perhatian terhadap
kesiapan, pemahaman, dan kebutuhan siswa selama pembelajaran.

Dukungan guru menjadi aspek penting karena keterlibatan siswa dipengaruhi oleh
pengalaman mereka selama proses belajar, termasuk kesempatan berpartisipasi dan
respons terhadap kesulitan yang dihadapi. Dalam kerangka keterlibatan siswa, dimensi
perilaku, emosional, dan kognitif perlu diperhatikan secara bersamaan untuk memahami
pengalaman belajar secara lebih menyeluruh (Wong et al., 2024). Dalam penelitian ini,
respons positif terhadap bantuan guru juga terlihat pada angket: seluruh 32 siswa
menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa guru membantu ketika mereka mengalami
kesulitan.

Selain dukungan guru, variasi metode pembelajaran menjadi faktor pendukung
yang relevan. Ceramah dapat memberikan penjelasan awal, tanya jawab membuka
kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan pemahaman, sedangkan demonstrasi dapat
membantu memperjelas prosedur yang perlu dipraktikkan. Pada materi thaharah,
penggunaan demonstrasi mempunyai relevansi khusus karena siswa perlu memahami tata
cara bersuci secara konseptual sekaligus prosedural. Basri (2024), dalam penelitian
mengenai demonstrasi pada materi thaharah, melaporkan adanya perubahan hasil belajar
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dan respons keterlibatan siswa dalam konteks penelitian tindakan kelas (Basri, 2024).
Namun, temuan dari penelitian lain tersebut hanya berfungsi sebagai pembanding dan
tidak membuktikan efektivitas metode yang sama pada lokasi penelitian ini.

Adapun faktor penghambat yang teridentifikasi adalah kondisi lelah pada waktu-
waktu tertentu dan kecenderungan sebagian siswa untuk pasif. Guru menyampaikan
bahwa rasa lelah dapat memengaruhi partisipasi, sementara observasi memperlihatkan
bahwa kesempatan berinteraksi belum dimanfaatkan secara merata. Respons negatif pada
beberapa indikator angket juga memperkuat perlunya memperhatikan kebutuhan siswa
yang belum merasa nyaman atau belum terdorong untuk terlibat aktif.

Perbedaan antara pernyataan guru bahwa hampir semua siswa berpartisipasi dan
hasil observasi yang menemukan siswa pasif perlu dipahami secara kontekstual.
Pernyataan guru dapat menggambarkan keterlibatan kelas secara umum, sedangkan
observasi menangkap perilaku yang muncul selama kegiatan pembelajaran yang diamati.
Dengan demikian, kedua sumber data tersebut tidak harus saling meniadakan, melainkan
dapat digunakan untuk memahami bahwa partisipasi mayoritas siswa dapat berlangsung
bersamaan dengan rendahnya keterlibatan sebagian siswa.

Berdasarkan temuan tersebut, faktor pendukung keterlibatan siswa meliputi variasi
metode pembelajaran, persiapan guru, dukungan ketika siswa mengalami kesulitan, dan
kesempatan berdiskusi. Faktor penghambatnya meliputi kelelahan, rasa malu atau kurang
percaya diri, serta partisipasi yang belum merata. Kesimpulan ini dibatasi pada faktor yang
muncul dalam observasi, wawancara, dan angket; penelitian ini belum mengukur kekuatan
pengaruh masing-masing faktor secara statistik.

4. Rekomendasi Solusi untuk Mengatasi Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket, rekomendasi perbaikan
pembelajaran PAI perlu diarahkan pada pemerataan partisipasi, peningkatan kepercayaan
diri siswa, dan penyesuaian kegiatan belajar dengan kondisi kelas. Rekomendasi ini
disusun berdasarkan hambatan yang teridentifikasi dalam penelitian, bukan sebagai
tindakan yang telah dilaksanakan atau terbukti efektif di sekolah tersebut.

Pertama, menerapkan pertanyaan bertahap untuk mendorong keberanian siswa.
Guru dapat memulai dengan pertanyaan sederhana mengenai konsep thaharah, kemudian
beralih ke pertanyaan yang menuntut penjelasan alasan dan penerapan. Siswa diberikan
waktu untuk berpikir sebelum menjawab, sehingga kesempatan berpartisipasi tidak hanya
bergantung pada siswa yang sudah percaya diri. Strategi ini dapat dipertimbangkan untuk
mengatasi rasa malu atau keraguan dalam mengajukan pertanyaan.

Kedua, mengoptimalkan demonstrasi dan praktik langsung. Materi thaharah dapat
diajarkan melalui penjelasan singkat, demonstrasi tata cara bersuci, praktik oleh siswa, dan
pemberian umpan balik. Guru dapat menggunakan daftar periksa sederhana untuk
menilai pemahaman urutan praktik dan ketepatan pelaksanaannya. Relevansi pendekatan
ini didukung oleh penelitian (Basri, 2024), yang melaporkan hasil positif penggunaan
demonstrasi dalam pembelajaran fikih materi thaharah. Namun, efektivitas penerapannya
pada kelas VII SMP Islam Al-Irsyad Bogor tetap perlu dievaluasi melalui pelaksanaan dan
pengamatan berikutnya.

Ketiga, membagi peran secara terstruktur dalam kegiatan kelompok. Setiap anggota
kelompok dapat memperoleh tanggung jawab, misalnya sebagai pembaca instruksi,
pelaksana demonstrasi, pengamat, atau penyampai hasil diskusi. Pembagian peran
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tersebut dapat memperluas kesempatan berpartisipasi dan membantu guru
mengidentifikasi siswa yang membutuhkan dukungan tambahan. Strategi ini juga
memungkinkan keaktifan dinilai melalui kontribusi setiap anggota, bukan hanya hasil
kerja kelompok secara keseluruhan.

Keempat, menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kondisi siswa. Karena guru
mengidentifikasi kelelahan sebagai salah satu kendala, guru dapat mempertimbangkan
variasi kegiatan, seperti menyelingi penjelasan dengan pertanyaan singkat, praktik, atau
diskusi. Durasi kegiatan perlu disesuaikan dengan alokasi waktu dan kondisi kelas.
Tujuannya adalah menjaga keterlibatan siswa tanpa mengurangi ketepatan penyampaian
materi.

Kelima, melakukan evaluasi formatif dan tindak lanjut. Guru dapat menggunakan
pertanyaan reflektif, latihan singkat, demonstrasi individual, dan pengamatan partisipasi
untuk mengetahui bagian materi yang telah dipahami maupun yang masih memerlukan
penguatan. Keterlibatan siswa perlu dipantau dari beberapa dimensi, karena partisipasi
perilaku, emosional, dan kognitif tidak selalu menunjukkan pola yang sama (Wong et al.,
2024). Kajian tersebut menemukan bahwa dimensi keterlibatan memiliki hubungan yang
berbeda dengan pencapaian akademik dan kesejahteraan siswa.

Secara keseluruhan, rekomendasi tersebut menekankan bahwa pemilihan metode
pembelajaran PAI sebaiknya mempertimbangkan tujuan materi, kondisi siswa,
pemerataan kesempatan berpartisipasi, serta hasil evaluasi pembelajaran. Penerapannya
dapat dilakukan secara bertahap, kemudian ditinjau kembali melalui observasi dan
tanggapan siswa untuk mengetahui apakah hambatan yang ditemukan mulai berkurang.

Berdasarkan keempat fokus penelitian, penerapan metode pembelajaran PAI di
SMP Islam Al-Irsyad Bogor memperlihatkan penggunaan ceramah, tanya jawab, dan
demonstrasi yang disertai aktivitas diskusi serta kerja sama kelompok. Mayoritas respons
angket menunjukkan kecenderungan positif terhadap perhatian, kesempatan
menyampaikan pendapat, usaha menjawab pertanyaan, dan dukungan guru. Meskipun
demikian, observasi masih menemukan siswa yang pasif, sedangkan beberapa jawaban
angket menunjukkan bahwa kesempatan dan dorongan untuk berpartisipasi belum
dirasakan secara seragam.

Faktor pendukung yang teridentifikasi meliputi persiapan guru, variasi metode,
bantuan ketika siswa mengalami kesulitan, dan kesempatan berinteraksi. Sementara itu,
kelelahan dan rasa malu atau kurang percaya diri menjadi faktor penghambat yang perlu
diperhatikan. Rekomendasi perbaikan mencakup pertanyaan bertahap, praktik
demonstrasi yang terstruktur, pembagian peran kelompok, variasi kegiatan, serta evaluasi
formatif.

Temuan tersebut memberikan gambaran empiris mengenai pelaksanaan
pembelajaran PAI dan keterlibatan siswa selama pengamatan. Akan tetapi, penelitian
dilakukan dalam waktu singkat, hanya pada satu kelas, dan tanpa desain eksperimen atau
pengukuran sebelum dan sesudah pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak
dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa metode tertentu menyebabkan peningkatan
keaktifan siswa. Penelitian lanjutan dengan pengamatan berulang dapat membantu
mengevaluasi konsistensi partisipasi siswa dan manfaat rekomendasi perbaikan yang
diterapkan.
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Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi penerapan metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan keaktifan siswa di SMP Islam Al-
Irsyad Bogor, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI pada materi thaharah di kelas
VII telah dilaksanakan melalui kombinasi metode ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi.
Penerapan metode tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
materi, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. Hasil ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran telah menyediakan ruang bagi keterlibatan siswa, meskipun pemerataan
partisipasi masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan hasil angket terhadap 32 siswa, mayoritas responden memberikan
tanggapan positif terhadap pelaksanaan pembelajaran. Sebanyak 96,9% siswa menyatakan
setuju atau sangat setuju bahwa mereka memperhatikan penjelasan guru, sedangkan 93,8 %
menunjukkan ketertarikan terhadap metode pembelajaran yang digunakan. Selain itu,
seluruh responden memberikan tanggapan positif terhadap usaha menjawab pertanyaan
guru dan bantuan yang diberikan guru ketika siswa mengalami kesulitan. Temuan tersebut
sejalan dengan hasil observasi yang menunjukkan adanya aktivitas tanya jawab, diskusi,
penyampaian pendapat, dan kerja sama kelompok. Dengan demikian, tujuan penelitian
untuk mengidentifikasi bentuk keaktifan siswa telah tercapai melalui pengamatan aktivitas
pembelajaran dan analisis tanggapan siswa.

Penelitian ini juga menemukan faktor pendukung dan penghambat keterlibatan siswa.
Faktor pendukung meliputi persiapan guru, variasi metode pembelajaran, pemberian
motivasi, bantuan ketika siswa mengalami kesulitan, dan kesempatan berpartisipasi dalam
kegiatan kelas. Sementara itu, faktor penghambat mencakup kelelahan pada waktu
tertentu, rasa malu atau kurang percaya diri, serta partisipasi siswa yang belum merata.
Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan pemilihan metode, tetapi juga dengan kemampuan guru menyesuaikan
kegiatan pembelajaran terhadap kondisi dan kebutuhan siswa.

Sebagai tindak lanjut, guru disarankan menerapkan pertanyaan secara bertahap,
mengoptimalkan demonstrasi dan praktik langsung pada materi thaharah, membagi peran
siswa dalam kegiatan kelompok, serta melakukan evaluasi formatif untuk mengidentifikasi
siswa yang memerlukan pendampingan. Strategi tersebut diharapkan dapat memperluas
kesempatan berpartisipasi dan menciptakan pembelajaran PAI yang lebih interaktif,
kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pelaksanaannya perlu dievaluasi
kembali melalui observasi dan tanggapan siswa agar manfaatnya dapat diketahui secara
empiris.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa penerapan metode
pembelajaran PAI di SMP Islam Al-Irsyad Bogor telah disertai kecenderungan respons
positif dan berbagai bentuk keaktifan siswa, tetapi masih terdapat ruang untuk perbaikan.
Namun, karena penelitian menggunakan pendekatan deskriptif, dilaksanakan dalam
waktu singkat, dan tidak menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah pembelajaran,
hasilnya belum dapat membuktikan bahwa metode yang diterapkan secara langsung
menyebabkan peningkatan keaktifan siswa. Kesimpulan penelitian dibatasi pada deskripsi
penerapan pembelajaran, bentuk keterlibatan siswa, faktor pendukung dan penghambat,
serta rekomendasi perbaikan berdasarkan data observasi, wawancara, dan angket yang
tersedia.
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